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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN ARSIP ELEKTRONIK APLIKASI SRIKANDI UNTUK 

PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS DI DINAS KESEHATAN KOTA 

BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

ARIANTO SILITONGA 

 

Pengaruh teknologi sangat lah penting, dibidang kearsipan teknologi sangat 

bermanfaat karena akan memudahkan dalam bidang kearsipan. Dampak positif 

dalam kemajuan teknologi di bidang kearsipan yaitu dalam pengelolaan arsip 

sehingga makin mudah dalam temu kembali, dalam penyampaian informasi 

sangatlah cepat, mempersingkat waktu, oleh karena itu pengelolaan arsip 

dilakukan secara baik dan benar. Permasalahan pada penelitian ini adalah 

Bagaimana pengelolaan arsip elektronik menggunakan aplikasi srikandi di Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung serta manfaat aplikasi srikandi dalam 

pengelolaan arsip elektronik di Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung. Tujuan 

dari penelitian ini adalah Agar mengetahui pengelolaan arsip elektronik 

menggunakan aplikasi srikandi di Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung. 

Metode penelitian yang digunakan iyalah observasi, wawancara, dan juga 

dokumentasi. Sistem pengelolaan arsip di Dinas kesehatan Kota Bandar Lampung 

menggunakan aplikasi Srikandi, Srikandi merupakan aplikasi pengelolaan arsip 

yang dibuat sesuai peraturan presiden yang sangat bermanfaat dalam pengelolaan 

arsip elektronik. Saran yang penulis dapat berikan penambahan sumebr Daya 

Manusia (SDM) untuk mengelola arsip, Menyediakan tempat/ruangan khusus 

untuk mengelola arsip. 

Kata Kunci: Arsip, Aplikasi Srikandi, Dinas Kesehatan 
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ABSTRACT 

 

USE OF ELECTRONIC ARCHIVES THE SRIKANDI APPLICATION FOR 

DYNAMIC ARCHIVES MANAGEMENT IN THE BANDAR LAMPUNG 

CITY HEALTH OFFICE 

 

BY 

ARIANTO SILITONGA 

 

The influence of technology is very important, in the field of the archive of 

technology very useful because it will facilitate in the area of archive. The positive 

impact in the advancement of technology in archive is in the management of 

archives so that it becomes easier in the return, in delivery of information very 

fast, shortening the time, therefore archive management is done well and 

correctly. The problem with this research is how the management of electronic 

archives using srikandi applications in Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

as well as the benefits of srikandhi applications in management of electronics 

archives in Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung. The purpose of this study is 

to know how to manage the electronic archive using srekandi applications at 

Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung. The research methods used are 

observations, interviews, and also documentation. Srikandi is an archive 

management application made in accordance with the presidential regulations 

that is very useful in the management of electronic archives. A suggestion that the 

author can give the addition of the Human Resources (SDM) sumebr to manage 

the archive, Providing a special place/room for managing the archives. 

Keywords: Archives, Srikandi Application, Dinas Kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat  berdampak pada 

kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah, khususnya dalam hal pengelolaan 

arsip. Pengelolaan arsip secara manual dinilai kurang baik dikarenakan 

menyebabkan berbagai masalah. Pertama, banyaknya arsip yang rusak 

dikarenakan usia arsip yang sudah lama, tidak hanya itu arsip rusak 

dikarenakan dimakan oleh hewan seperti tikus dan rayap. Kedua, ini ketika 

ingin digunakan kembali banyaknya arsip yang sulit ditemukan dikarenakan 

arsip tidak diketahui keberadaannya atau bahkan hilang. Ketiga, dibutuhkannya 

banyak tempat yang sangat luas dalam menyimpan arsip dikarenakan arsip 

terus bertambah setiap harinya. 

Teknologi adalah suatu sistem yang dirancang oleh manusia dengan tujuan 

untuk mempermudah dan menghasilkan tingkat efisiensi dan efektifitas dengan 

memberikan dampak yang besar tetapi dengan tenaga yang minim. 

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat setiap harinya seiring dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan. Dapat kita lihat perkembangan teknologi di mulai 

dari adanya era teknologi komunikasi dan informasi, era teknologi industri, 

hingga era teknologi pertanian.  

Menurut Prayitno dalam Ilyas (2001), teknologi adalah seluruh perangkat 

ide, metode, teknik benda-benda material yang digunakan dalam waktu dan 

tempat tertentu maupun untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan 

menurut Mardikanto (1993), teknologi adalah suatu perilaku produk, informasi 

dan praktek-praktek baru yang belum banyak diketahui, diterima dan 

digunakan atau diterapkan oleh sebagian warga masyarakat dalam suatu lokasi 

tertentu dalam rangka mendorong terjadinya perubahan individu dan atau 

seluruh warga masyarakat yang bersangkutan. 

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 
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Implementasi yang dimaksud adalah suatu proses penerapan suatu konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam manajemen yang berhubungan antar masyarakat 

dalam suatu kelompok pendidikan, meliputi Kepala Sekolah, Waka Humas, 

Komite, wali siswa. Berkaitan dengan perencanaan (Planning), 

pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuating), dan pengawasan 

(Controlling) dan penilaian (Evaluating) untuk mencapai tujuan tersebut. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pengelolaan arsip 

konvensional mulai disertai dengan sistem pengelolaan arsip secara elektronik. 

Sebagian besar organisasi bisnis maupun pemerintahan di era sekarang ini telah 

banyak menghasilkan dokumen dalam bentuk elektronik. Menurut Read & 

Ginn (2011:313) “electronic record is a record stored on electronic storage 

media that canbe readly accessed or changed”.  

Maksud dari definisi di atas adalah bahwa arsip elektronik merupakan 

arsip yang disimpan dalam media penyimpanan elektronik yang dapat diakses 

atau diubah. Keberadaan teknologi informasi tidak bisa terlepas dari arsip 

elektronik yang merupakan hasil penciptaan dan keluaran fisik dari komputer. 

Pengertian arsip elektronik menurut NARA (National Archives and Record 

Administration) Amerika Serikat adalah arsip-arsip yang disimpan dan diolah 

di dalam suatu format dimana hanya mesin komputer yang dapat 

memprosesnya. Oleh karena itu arsip elektronik sering kali dikatakan sebagai 

machine readable records (arsip yang hanya bisa dibaca melalui mesin). 

Sedangkan menurut Australian Archives dalam buku Managing Electronic 

Records, arsip elektronik adalah arsip yang dicipta dan dipelihara sebagai bukti 

dari transaksi, aktivitas, dan fungsi lembaga  atau individu yang ditransfer dan 

diolah di dalam dan di antara sistem komputer 

Pengertian Arsip Menurut UU 43 Tahun 2009 tentang kearsipan, 

pengertian arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk 

dan media yang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga 

pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan 

perorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
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bernegara. Sedangkan, lembaga pemerintah Arsip Nasional Republik Indonesia 

(ANRI), pengertian arsip adalah segala kertas, berkas, foto, film, mikrofilm, 

rekaman suara, gambar peta, bagan atau dokumen dalam segala macam bentuk 

yang dihasilkan atau diterima oleh suatu badan sebagai bukti tujuan organisasi, 

fungsi-fungsi kebijakan. 

Arsip dinamis adalah arsip yang setiap hari digunakan secara langsung 

untuk perencanaan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan operasional. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa arsip dinamis 

adalah arsip yang dipergunakan secara langsung dalam kegiatan 

penyelenggaraan administrasi negara baik arsip tersebut digunakan dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan operasional. Arsip 

dinamis tidak dapat dipisahkan dari kegiatan operasional suatu lembaga. Hal 

ini disebabkan karena lembaga tentunya menjalankan kegiatan operasional, 

dalam menjalankan kegiatan operasional maka lembaga tersebut harus 

mempunyai bukti autentik yang sah. Bukti otentik tersebut adalah melalui arsip 

yaitu arsip dinamis. 

Srikandi merupakam salah satu aplikasi sebagai salah satu inovasi yang 

diterapkan oleh pemerintah baik tingkat daerah, fusat, maupun kota. Aplikasi 

srikandi adalah sistem informasi kearsipan dinamis terintegritas yang 

diciptakan karena sesuai peraturan peresiden pasal 65 No. 95 tahun 2018 

mengenai sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE). Aplikasi srikandi 

sendiri merupakan kaloborasi dari instansi pemerintahan seperti arsip nasional 

Republik Indonesia atau (ANRI) kementrian KOMINFO, badan siber dan sandi 

negara (BSSN), dan kementrian PANRB. Aplikasi srikandi memiliki beberapa 

fitur, fitur-fitur ini bertujuan mempermuda pegawai dalam melakukan 

pekerjaan serta peroses pengelompokan arsip dan pemusnahan arsip. Dengan 

adanya aplikasi srikandi pekerjaan tidak dapat dibatasi oleh waktu dan jarak 

karena dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis jelaskan diatas maka rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan arsip elektronik menggunakan aplikasi srikandi 

di Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung? 

2. Apa manfaat aplikasi srikandi dalam pengelolaan arsip elektronik di 

Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penulisan Tugas Akhir  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditentukan tujuan 

penulisan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Agar mengetahui pengelolaan arsio elektronik menggunakan aplikasi 

srikandi di Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui manfaat aplikasi srikandi dalam pengelolaan arsip 

elektronik di Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung. 

 

1.4 Tempat Penulisan Tugas Akhir 

Tempat pengambilan data tugas akhir yaitu di Dinas Kesehatan Kota Bandar 

Lampung yang terletak di Jl.WaynPengubuan No.4, Pahoman, Kec. Tlk. 

Betung Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35228. 

 

1.5 Metode Penulisan Tugas Akhir 

Dalam melakukan penyusunan Tugas akhir ini penulis menggunakan metode  

pendekatan kualitatif deskriptif, artinya analisis terhadap data yang diperoleh 

(berupa teks dan gambar), tidak dinyatakan dalam bentuk angka atau statistik, 

tetapi berdasarkan fakta, melalui observasi, wawancara, pengamatan, dan 

mempelajari dokumen yang telah diteliti dalam bentuk narasi. 
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a. Observasi 

Riyanto (2010:96) “observasi adalah merupakan metode 

pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung 

maupun tidak langsung’’. 

b. Wawancara 

Wawancara atau temu duga adalah kegiatan tanya jawab secara lisan 

untuk memperoleh informasi. Bentuk informasi yang diperoleh 

dinyatakan dalam tulisan, atau direkam secara audio visual, audio, 

atau visual. Pelaksanaan wawancara dapat bersifat langsung maupun 

tidak langsung. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah dokumen yang menyajikan informasi tentang 

hasil penelitian yang asli atau langsung dari sumbernya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai permasalahan 

ini, sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

Bab 1  Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, tempat penulisan, metode penulisan, teknik 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan.  

Bab 2  Tinjauan Pustaka  

Bab ini berisi landasan teori terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti meliputi pengertian implementasi, 

pengertian arsip, tujuan dan fungsi arsip, pengertian arsip dinamis, 

pengertian arsip statis, pengelolaan arsip, pengertian arsip 

elektronik, pengelolaan arsip elektronik, manfaat arsip elektronik, 

dan aplikasi srikandi.  

Bab 3  Gambaran Umum  

Bab ini membahas tentang gambaran umum apa yang kita bahas 

yaitu Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, tentang sejarah 
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Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, visi-misi Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung, tugas pokok dan fungsi Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung, dan Struktur Organisasi Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung 

Bab 4  Hasil dan Pembahasan  

Bab ini adalah inti dari penulisan Tugas Akhir, karena pada bab ini 

mengulas tentang penelitian tersebut, hasil dan pembahasan di ulas 

di dalam bab ini. Tentang pengelolaan arsip elektronik 

menggunakan aplikasi srikandi di Dinas Kesehatan Kota Bandar 

Lampung, manfaat aplikasi srikandi dalam pengelolaan arsip 

elektronik di Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung.  

Bab 5  Penutup  

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan yang telah 

di dapat dari hasil penelitian. Pada penelitian ini, peneliti juga 

memberikan kritik dan saran dalam penggunaan aplikasi srikandi 

di Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Implementasi  

 Pemahaman tentang implementasi dapat dihubungkan dengan suatu 

peraturan atau kebijakan yang berorientasi pada kepentingan khalayak ramai 

atau masyarakat. Suatu kebijakan akan terlihat kemanfatannya apabila telah 

dilakukan implementasi terhadap kebijakan tersebut. Implementasi merupakan 

kegiatan yang penting dari keseluruhan proses perencanaan peraturan atau 

kebijakan, dan adapun implementasi tersebut adalah suatu proses yang 

berkaitan dengan kebijakan dan program-program yang akan diterapkan oleh 

suatu organisasi atau institusi, khusus yang berkaitan dengan institusi negara 

dan menyertakan sarana dan prasarana untuk mendukung program-program 

yang akan dijalankan tersebut. 

Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul  implementasi 

dalam birokrasi pembangunan “implementasi adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antar tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksanaan, birokrasi yang efektif.” 

(Setiawan,2004:39). 

Menurut Mulyadi (2015:12), implementasi mengacu pada tindakan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan 

ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola 

operasional serta berusaha mencapai perubahan-perubahan besar atau kecil 

sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya. Implementasi pada 

hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa yang seharusnya terjadi 

setelah program dilaksanakan. Dalam tataran praktis, implementasi adalah 

proses pelaksanaan keputusan dasar.  

Proses tersebut terdiri atas beberapa tahapan yakni: 

a) Tahapan pengesahan peraturan perundangan.  

b) Pelaksanaan keputusan oleh instansi pelaksana. 

c) Kesediaan kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan.  
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d) Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak. 

e) Dampak keputusan sebagaimana yang diharapkan instansi pelaksana.  

f) Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan. 

Proses persiapan implementasi setidaknya menyangkut beberapa hal penting 

yakni:  

1. Penyiapan sumber daya, unit dan metode.  

2. Penerjemahan kebijakan menjadi rencana dan arahan yang dapat diterima 

dan dijalankan.  

3. Penyediaan layanan, pembayaran dan hal lain secara rutin. 

 

Kemudian menurut Widodo (Sutojo, 2015:4) mengatakan “implementasi 

adalah suatu proses yang melibatkan sejumlah sumber-sumber daya yang 

didalamnya termasuk manusia, dana dan kemampuan operasional, oleh 

pemerintah maupun swasta (individu maupun kelompok) untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pembuat kebijakan”. 

Menurut Prof. H. Tachjan (2006: 25), Implementasi kebijakan publik 

adalah proses kegiatan administrasi yang dilakukan setelah kebijakan 

ditetapkan / disetujui Kegiatan ini terletak di antara perumusan kebijakan dan 

Implementasi Kebijakan evaluasi kebijakan mengandung logika yang top-

down, yang berarti lebih rendah / alternatif menginterpretasikan. Alternatif 

masih abstrak atau bersifat alternatif makro atau mikro-beton. 

 

2.2 Pengertian Arsip 

  Pengertian arsip secara etimologis berasal dari bahasa Belanda yaitu 

“archief atau archives”, dari bahasa Yunani “arche” yang berarti permulaan. 

Dari kata “arche” inilah kemudian berkembang menjadi kata “ta archia” yang 

berarti catatan. Kemudian untuk selanjutnya dari kata “ta archia” tersebut 

berkembang lagi menjadi kata “archeon” yang berarti gedung pemerintahan. 

Istilah lain dari arsip yaitu file (bahasa inggris) dan record atau warkat.  

Menurut Ratnawati dalam (Asriel, 2019) mengatakan bahwa arsip 

merupakan kumpulan warkat yang di anggap memiliki kegunaan tertentu dan 
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disimpan secara sistematis agar setiap kali diperlukan dapat dicari lagi dengan 

mudah. Warkat yang disimpan adalah warkat yang masih memiliki nilai guna 

atau nilai gunanya telah habis maka warkat tersebut dapat dimusnahkan. 

Menurut Moekijat dalam (Asriel, 2019) menegaskan bahwa arsip yang 

disimpan memiliki titik berat pada segi penemuan kembali bukan pada 

penyimpanan. Informasi tertulis disimpan untuk kemungkinan dipergunakan 

pada waktu yang akan datang. Menyimpan informasi tertulis dengan baik 

merupakan hal yang penting. Menemukan kembali dengan segara adalah hal 

yang vital. Jadi, tujuan utama arsip disimpan dengan baik adalah agar dapat 

ditemukan dengan cepat jika suatu saat dibutuhkan kembali. 

Menurut Liang Gie dalam (Asriel, 2019) arsip adalah suatu kumpulan 

warkat yang disimpan secara sistematis karena memiliki suatu kegunaan agar 

setiap kali diperlukan dapat secara cepat ditemukan kembali. 

Menurut (Sugiarto dan Wahyono, 2015:2) mengatakan bahwa: “kearsipan 

merupakan dasar dari pemeliharaan surat: kearsipan mengandung proses 

penyusunan dan penyimpanan surat-surat sedemikian rupa, sehingga 

surat/berkas dapat diketemukan kembali bila diperlukan. Sifat yang paling 

penting yang harus dimiliki oleh suatu sistem kearsipan adalah keterpercayaan 

dan accessibility, disamping dari sifat lainnya seperti kerapian, kebersihan dan 

lainnya”. 

Jadi pengertian arsip adalah suatu rekaman atau catatan yang diketik, 

dicetak atau ditulis dalam wujud angka, huruf dan gambar yang memiliki 

makna serta tujuan tertentu. Arsip biasanya digunakan sebagai bahan informasi 

dan komunikasi yang direkam dalam berbagai jenis media seperti kertas film, 

komputer atau lainnya. Jadi pengertian arsip adalah suatu rekaman atau catatan 

yang diketik, dicetak atau ditulis dalam wujud angka, huruf dan gambar yang 

memiliki makna serta tujuan tertentu. Arsip biasanya digunakan sebagai bahan 

informasi dan komunikasi yang direkam dalam berbagai jenis media seperti 

kertas film, komputer atau lainnya. 
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2.3 Tujuan dan Fungsi arsip 

2.3.1 Tujuan Arsip 

Tujuan arsip secara umum tercakup dalam UU Nomor 43 Tahun 2009 

yaitu:  

Agar arsip terpelihara dengan baik, teratur, dan aman. agar bisa dengan 

mudah didapatkan kembali arsip yang dibutuhkan tersebut dengan cepat 

dan tepat, agar terhindari dari pemborosan tenaga dan waktu dalam 

kegiatan pencarian arsip yang kita butuhkan, untuk menghemat tempat 

penyimpanan, untuk menjaga kerahasiaan arsip, untuk menjaga 

kelestarian arsip, untuk menyelamatkan arsip yang berisi tentang 

informasi pertanggung jawaban, tentang perencanaan, tentang 

pelaksanaan, dan tentang penyelenggaraan suatu kegiatan di dalam 

perusahaan 

Menurut Barthos (2009), tujuan kearsipan ialah untuk menjamin 

keselamatan bahan pertanggungjawaban nasional tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan penyelenggaraan  kehidupan kebangsaan serta untuk 

menyediakan bahan pertanggung jawaban tersebut bagi kegiatan 

pemerintahan. 

2.3.2 Fungsi Arsip 

Arsip mempunyai fungsi sebagai sumber informasi, sebagai pusat 

ingatan, sebagai alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap 

organisasi. Menurut Amsyah (2003), Mengemukakan arsip mempunyai 

fungsi yang sangat penting yaitu sebagai sumber informasi dan 

dokumentasi. Sebagai sumber informasi maka arsip akan dapat 

membantu mengingatkan petugas yang lupa mengenai sesuatu masalah. 

Sebagai sumber dokumentasi arsip dapat dipergunakan oleh pimpinan 

organisasi untuk membuat atau mengambil keputusan secara tepat 

mengenai suatu masalah yang dihadapi. 

Menurut Mulyono (2008), mengemukakan fungsi arsip meliputi : 

1. Alat utama ingatan organisasi  

2. Bahan atau alat pembuktian (bukti otentik) 
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3. Bahan dasar perencanaan dan pengambilan keputusan 

4. Barometer Kegiatan suatu organisasi  

5. Bahan informasi kegiatan ilmiah lainnya 

Selain sebagai bahan ingatan, sebagai sumber informasi, dan 

pengawasan arsip juga memiliki fungsi arsip dinamis dan arsip statis. 

 

2.4 Pengertian Arsip dinamis 

Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam 

kegiatan pencipta arsip dan disimpan dalam jangka waktu tertentu sedangkan 

pengelolaan arsip dinamis adalah proses pengendalian arsip dinamis secara 

efisien, efektif, dan sistematis yang meliputi penciptaan, penggunaan dan 

pemeliharaan, serta penyusutan arsip. Pengelolaan arsip dinamis meliputi: 

1) Arsip vital, merupakan arsip yang keberadaannya merupakan persyaratan 

dasar bagi kelangsungan operasional pencipta arsip, tidak dapat 

diperbarui, dan tidak tergantikan apabila rusak atau hilang.  

2) Arsip aktif, merupakan arsip yang frekuensi penggunaannya tinggi 

dan/atau terus menerus.  

3) Arsip inaktif, merupakan arsip yang frekuensi penggunaannya telah 

menurun 

Untuk mendukung pengelolaan arsip yang efektif dan efisien pencipta arsip 

perlu membuat: 

a. Tata naskah dinas, adalah pengaturan tentang jenis, format, penyiapan, 

pengamanan, pengabsahan, distribusi dan media yang digunakan dalam 

komunikasi kedinasan.  

b. Klasifikasi arsip, adalah pola pengaturan arsip secara berjenjang dari 

hasil pelaksanaan fungsi dan tugas instansi menjadi beberapa kategori 

unit informasi kearsipan.  

c. Jadwal retensi arsip, yang disusun berdasarkan pedoman retensi arsip 

yang telah dibuat. Pedoman retensi arsip merupakan ketentuan dalam 
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bentuk petunjuk yang memuat retensi arsip masing-masing urusan 

pemerintahan yang menjadi dasar dalam penyusunan jadwal retensi arsip 

di setiap lembaga negara, pemerintahan daerah, perguruan tinggi negeri, 

serta BUMN dan/atau BUMD.  

d. Sistem klasifikasi keamanan dan akses arsip, yang disusun sebagai dasar 

untuk melindungi hak dan kewajiban pencipta arsip dan publik terhadap 

akses arsip. Sebagai salah satu sumber informasi, arsip harus mudah 

diakses oleh publik, namun untuk pertimbangan keamanan dan 

melindungi fisik arsip maka perlu diatur ketentuan tentang pengamanan 

dan akses arsip dinamis. 

Menurut Sulistyo-Basuki (2003:13) Arsip dinamis (record) artinya informasi 

terekam, termasuk data dalam sistem komputer, yang dibuat atau diterima oleh 

badan korporasi atau perorangan dalam transaksi kegiatan atau melakukan 

tindakan sebagai bukti aktivitas tersebut. Defenisi tersebut merujuk kepada 

mengapa arsip dinamis diciptakan dan alasan mengapa arsip dinamis 

disimpan.Arsip dinamis yang disimpan menunjang kegiatan sehingga disimpan 

sebagai bukti aktivitas tersebut.  

Pengelolaan arsip dinamis pada lembaga negara, pemerintah daerah, 

perguruan tinggi negeri, serta BUMN dan/atau BUMD dilaksanakan dalam 

suatu sistem kearsipan nasional.  

 

2.5 Arsip Statis 

Arsip statis merupakan arsip yang dibuat dan dihasilkan oleh pencipta 

arsip karena memiliki nilai guna kesejarahan, informasi, dan kebuktian yang 

telah habis masa retensinya kemudian dipermanenkan sesuai JRA dengan 

pertimbangan dan peraturan dari ketentuan ANRI maupun lembaga kearsipan. 

Arsip statis disimpan di Lembaga Kearsipan Pusat seperti (ANRI) atau LKD 

Provinsi (DPAD DIY).Arsip memiliki peranan penting sebagai sumber 
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informasi dan alat pengawasan yang dibutuhkan sebuah lembaga dalam 

perencanaan, pengembangan, analisis data, perumusan kebijakan hingga 

pengambilan keputusan. Karena itu, ada beberapa tujuan dari pengelolaan 

arsip: 

a) Menjaga arsip tetap baik dan aman; 

b) Menghemat tempat penyimpanan dan menjaga kerahasiaan; 

c) Mempermudah pencarian arsip, di temukan dengan cepat dan tepat dan 

menghemat waktu dan tenaga; 

d) Dapat dilakukan penyusutan; 

e) Menjaga arsip-arsip penting dan terselamatkannya arsip statis sebagai 

memori dan bukti sejarah. 

Arsip juga bisa berisi tentang ilmu pengetahuan yang harus disimpan bila 

sewaktu-watu dibutuhkan. Misalnya arsip karya penelitian atau laporan hasil 

uji coba. 

 

2.6 Pengelolaan  Arsip 

Pengelolaan arsip adalah proses mengelola arsip dengan proses penemuan 

alat bantu penemuan arsip dengan benar dan tepat. Pengelolaan arsip 

memegang peranan penting bagi jalannya suatu organisasi, yaitu sumber 

informasi dan sebagai pusat ingatan organisasi, yang dapat bermanfaat untuk 

bahan penelitian, pengambilan keputusan, atau penyusunan program 

pengembangan dari organisasi bersangkutan. (Sugiarto, 2005:10) 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2012 Bab 

Satu, Pasal 1 Ayat 20-21, tentang Pelaksanaan Kegiatan Kearsipan, yakni 

“pengelolaan arsip baik arsip dinamis maupun arsip statis adalah proses 

pengendalian arsip secara efisien, efektif, dan sistematis meliputi penciptaan, 

penggunaan, dan pemeliharaan, serta penyusutan arsip”. Diaturnya pengelolaan 

arsip dalam Peraturan Pemerintah menunjukkan bahwa pengelolaan arsip tidak 

dapat dilakukan dengan sembarangan. 
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Menurut (Sholikah &  Oktarina,  2019) pengelolaan itu  digunakan sebagai 

proses mengkoordinir kegiatan-kegiatan secara efektif dan efisien dengan dan 

melalui orang lain. 

 Dalam mengola  arsip ada  beberapa  hal  yang  harus diperhatikan   

diantaranya, yaitu: 

1. . Selain itu, peraturan retensi harus diikuti untuk menentukan berapa lama 

arsip Klasifikasi dan Penyimpanan: Arsip harus diklasifikasikan 

berdasarkan jenis, konten, dan relevansinya. Penggunaan sistem 

penomoran dan indeks membantu mengorganisir arsip dengan baik. Selain 

itu, pemilihan metode penyimpanan yang sesuai (fisik atau digital) juga 

perlu diperhatikan 

2. Pengamanan dan Aksesibilitas: Arsip yang berisi informasi sensitif harus 

dilindungi dengan baik. Penggunaan sistem keamanan, seperti penguncian 

ruangan fisik atau enkripsi data digital, sangat penting. Namun, arsip juga 

harus mudah diakses oleh pihak yang berwenang. 

3. Pemeliharaan dan Retensi: Arsip harus diperiksa secara berkala untuk 

memastikan integritasnya. Pemeliharaan meliputi pembersihan, perawatan, 

dan pemindahan arsip ke tempat penyimpanan yang lebih amanharus 

disimpan sebelum dihancurkan. 

4. Manajemen Arsip Digital: Dalam era digital, pengelolaan arsip elektronik 

menjadi semakin kompleks. Penggunaan sistem manajemen arsip 

elektronik (EDMS) membantu mengatur arsip digital dengan efisien. Ini 

melibatkan pengindeksan, pencarian, dan pemeliharaan arsip secara digital 

5. Pelatihan dan Kesadaran: Arsiparis dan staf yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan arsip harus memiliki pemahaman yang baik tentang praktik 

terbaik dan regulasi terkini. Pelatihan dan kesadaran akan membantu 

mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan arsip. 

6. Audit dan Evaluasi: Secara berkala, perlu dilakukan audit terhadap sistem 

pengelolaan arsip. Evaluasi ini membantu mengidentifikasi kekurangan 
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dan memperbaiki proses yang ada. Selain itu, penggunaan teknologi AI 

dapat membantu dalam analisis data dan identifikasi tren. 

Jadi pengelolaan arsip adalah proses pensisteman arsip  secara efisien  dan 

efektif  untuk menjamin arsip  yang autentik dan  terpercaya  sebagai alat  bukti 

yang sah. 

 

 

2.7 Pengertian  Arsip  Elektronik 

Arsip  elektronik merupakan  penerapan teknologi  dibidang kearsiapan 

yang bertujuan mempermudah pengeloaan  kearsipan dan mempermudah  temu 

kembali berkas/dokumen dengan  komputerisasi dengan langkah-langkah yang 

tepat.  

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan, 

menerangkan arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai 

bentuk media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan 

daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi 

kemasyarakatan dan perorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Menurut Muhidin dan Winata (2016:426) menjelaskan bahwa Arsip 

elektronik adalah arsip yang diciptakan, digunakan, dan dipelihara sebagai 

bukti transaksi, aktifitas, dan fungsi lembaga atau individu yang ditransfer dan 

diolah dengan sistem komputer. 

Menurut (Rifauddin,2016) “pada dasarnya arsip elektronik merupakan 

catatan yang dibuat atau  disimpan dalam bentuk  elektronik, baik analog 

maupun digital. Arsip-arsip yang disimpan dan diolah dalam  suatu format 

dimana  hanya mesin komputer yang dapat memprosesnya.” 

 

https://www.kompasiana.com/widhisetyoputro8199/6411539c08a8b54a881bc7a4/face-recognition-ai-yang-dibutuhkan-arsiparis-untuk-mengolah-arsip-foto
https://www.kompasiana.com/widhisetyoputro8199/6411539c08a8b54a881bc7a4/face-recognition-ai-yang-dibutuhkan-arsiparis-untuk-mengolah-arsip-foto
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2.8 Pengelolaan Arsip Elektronik 

Pengelolaan arsip elektronik adalah mengelola arsip/dokumen 

menggunakan bantuan seperangkat komputer atau media elektronik dalam 

melakukan  pengelolaan arsip baik secara individu maupun organisasi  seperti 

penyimpanan,  pengelolaan, dan pendistribusian. 

Sebagaimana biasanya pengelolaan arsip elektronik juga membutuhkan 

peralatan. Peralatan yang digunakan untuk mengelola arsip elektronik berupa 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Software 

merupakan program-program yang menjalankan suatu pekerjaan sesuai yang 

diinginkan. Software terkenal yang biasa digunakan dalam pengelolaan arsip 

elektronik yaitu E-filling, SIMARDI, dan SIPAS. Sedangkan untuk hardware 

yang digunakan yaitu: 

1. Komputer/leptop 

2. Print scanner 

3. Media penyimpanan(harddisk, flashdisk, MMC, CD) 

 

2.9 Manfaat Arsip Elektronik 

Penerapan arsip elektronik memberikan banyak keuntungan dan manfaat 

bagi intansi atau perusahaan. Keuntungan pengelolaan arsip elektronik menurut 

Sugiarto (2014: 87) : 

1. Proses penemuan dan penyajian informasi dapat dilakukan dengan cepat 

dan lengkap 

2. dapat menghemat kertas 

3. penyimpanan informasi dapat dilakukan secara terpusat, sehingga tidak 

terjadi duplikasi informasi. 

Adapun manfaat lain dari arsip elektronik yaitu 

1. Manajemen pengawasan yang lebih baik 

2. Menghemat tempat 

3. Terintegrasi dengan aplikasi lain 

4. Pengindeksan yang fleksibel 
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2.10 Aplikasi Srikandi 

Aplikasi SRIKANDI adalah sistem informasi kearsipan dinamis 

terintegritas yang diciptakan karena peraturan presiden No. 95 Tahun 2018 

mengenai sistem berbasis elektronik (SPBE). Aplikasi Srikandi sendiri 

diciptakan oleh lembaga Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), 

Kementrian KOMINFO, Badan Siber dan Sandi Nasional (BSSN), dan 

PANRB. Dengan aplikasi Srikandi ini dalam mengelola arsip akan lebih 

optimal dan terjaga.  

Adapun keunggulan  apliasi  srikandi  ini,yaitu: 

a. Surat yang dihasilkan  dari aplikasi  srikandi   tidakpernah  hilang 

b. Proses   surat  keluar dan  surat    masuk  instansi lebihcepat 

c. Lebih   efisin  dan efektif  waktu, tenaga,  dan  biaya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

3.1 Sejarah Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung  

Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung merupakan unit Perangkat 

Daerah, dimana keberadaanya sangat diharapkan untuk dapat melaksanakan 

otonomi di bidang kesehatan secara lebih efektif dan efisien serta bertanggung 

jawab, sehingga pembangunan kesehatan dapat terlaksana dengan perencanaan 

yang mempertimbangkan segala aspek yang berkaitan dengan pembangunan 

kesehatan. 

Dengan demikian pembangunan kesehatan dapat memberikan aspek positif 

yang lebih besar dan dapat mengantisipasi serta menekan dampak negatif 

sekecil mungkin. Untuk itu Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung dituntut 

untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal. 

Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung di bentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Bandar Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 07 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bandar 

Lampung. Berdasarkan Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 39 Tahun 

2016, telah ditetapkan Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Kota 

Bandar Lampung. 

 

3.2 Visi –Misi Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

Visi Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

“Bandar Lampung sehat, cerdas, beriman, berbudaya, unggul, berdaya saing 

berbasis ekonomi untuk kemakmuran rakyat”. 

Misi Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

Adapun misi yang disusun dalam rangka mengimplementasikan langkah-

langkah yang akan dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan pelayanan 

kesehatan masyarakat. 
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3.3 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

3.3.1 Tugas pokok 

Dinas kesehatan kota bandar lampung adalah merupakan unsur 

penunjang tugas kepala daerah yang melaksanakan urusan 

pemerintah. Dinas kesehatan kota bandar lampung mempunyai tugas 

pokok melaksanakan sebagian urusan pemerintah darah dalam hal 

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang keesehatan 

berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. 

3.3.2 Fungsi 

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas Kesehatan Kota 

Bandar Lampung menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1. Penyusunan kebijakan teknis dibidang Kesehatan. 

2. Pelaksanaan tugas dukungan teknis sesuai dengan lingkup 

tugasnya. 

3. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas 

dukungan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya. 

4. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang 

urusan pemerintahan daerah sesuai dengan lingkup tugasnya. 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang berikan oleh walikota sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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3.4 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

 

 

Gambar 1 sturuktur organisasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat penulis ambil kesimpulan: 

1. Aplikasi Srikandi membantu dalam proses pengelolaan arsip, Srikandi 

dapat mempermudah,dan menghemat waktu dalam mengelola arsip. 

2. Pemakaian aplikasi Srikandi di Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

belum optimal karena belum dapat di oprasikan di lingkungan Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung karena dalam proses penyuluhan. 

 

5.2 Saran  

 

Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Mengadakan pelatihan atau pengenalan aplikasi Srikandi kesemua 

pegawai di lingkungan Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung agar 

mempercepat proses penggunaan aplikasi Srikandi. 

2. Mengangkat atau membuat lowongan pekerjaan Arsiparis karena Arsiparis 

di dinas kesehatan kota bukan ahli dalam bidak arsip. 
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